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Abstrak 

 
Hipertensi merupakan the silent killer dimana gejalanya tidak dirasakan namun dapat 
menyebabkan komplikasi serius. Masalah umum dalam hipertensi adalah ketidakpatuhan pasien. 
Pasien mungkin tidak patuh berobat karena tidak mengetahui dan memahami pengobatan. 
Hipertensi yang tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan banyak komplikasi dan kematian 
dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 
dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode korelasional dengan pendekatan 
cross sectional. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yakni 
pengambilan sampel untuk tujuan tertentu. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian penderita 
hipertensi di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi yang memenuhi kriteria tertentu, 
sebanyak 62 Responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa 24 responden (38,7%) memiliki 
tingkat pengetahuan tinggi dan 22 responden (35,5%) kepatuhan minum obat sedang. 
Berdasarkan Analisis data menggunakan uji Chi Square didapatkan p-value 0,002 < 0,05 yang 
artinya ada hubungan Tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi 
di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
 
Kata Kunci : Hipertensi, Kepatuhan Minum Obat 
 

Abstract 

 
Hypertension is the silent killer where the symptoms are not felt but can cause serious 
complications. A common problem in hypertension is patient noncompliance. Patients may not 
comply with treatment because they do not know and understand the treatment. If hypertension is 
not treated properly, it can cause many complications and death in the long term. This study aims 
to determine the relationship between level of knowledge and adherence to taking medication in 
hypertensive patients in Karunia Village, Palolo District, Sigi Regency. This type of quantitative 
research uses a correlational method with a cross sectional approach. The sampling method in this 
research is purposive sampling, namely taking samples for a specific purpose. The sample in this 
study was some hypertension sufferers in Karunia Village, Palolo District, Sigi Regency who met 
certain criteria, totaling 62 respondents. The research results showed that 24 respondents (38.7%) 
had a high level of knowledge and 22 respondents (35.5%) had moderate medication compliance. 
Based on data analysis using the Chi Square test, it was found that the p-value was 0.002 < 0.05, 
which means there is a relationship between the level of knowledge and adherence to taking 
medication in hypertensive patients in Karunia Village, Palolo District, Sigi Regency. 
 
Keywords : Hypertension, Medication Compliance 
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah penyakit yang disebabkan oleh peningkatan tekanan darah sistolik > 140 
mmHg atau tekanan darah diastolik > 90 mmHg. Hipertensi adalah the silent killer dimana gejala 

dapat bervariasi pada masing-masing individu dan hampir sama dengan gejala penyakit lainnya. 
Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu setiap tahun di seluruh dunia. Gejalanya 
yaitu sakit kepala, pusing, jantung berdebar, malaise, penglihatan kabur, tinitus, dan mimisan. 
Hipertensi merupakan keadaan yang paling sering ditemukan pada pelayanan kesehatan dan jika 
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tidak terdeteksi dan diobati secepat mungkin, dapat menyebabkan serangan jantung, stroke, gagal 
ginjal, dan kematian (American Heart Association, 2020).  

Menurut data WHO (World Health Organization), angka kejadian penderita hipertensi di 

dunia tahun 2019 mencapai 22 %. 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 
3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah penderita hipertensi dari tahun ke tahun semakin 
meningkat, diperkirakan 1,5 miliar orang akan terkena hipertensi pada tahun 2025 dan 
diperkirakan 9,4 juta orang akan meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya setiap tahunnya. 
Dari sejumlah penderita tersebut, hanya kurang dari seperlima yang melakukan upaya 
pengendalian terhadap tekanan darah yang dimiliki. Menurut data American Heart Association 
(AHA), jumlah orang Amerika berusia di atas 20 tahun dengan tekanan darah tinggi telah 
mencapai 74,5 juta, tetapi hampir 90-95% kasus tidak diketahui penyebabnya (World Health 
Organization, 2019).  

Menurut WHO tahun 2019 menyebutkan bahwa hipertensi terjadi akibat beberapa faktor 
seperti faktor internal dan eksternal. Rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi 
adalah salah satu faktor yang dapat menjadi penghalang tekontrolnya tekanan darah. Data 
proporsi berdasarkan riwayat minum obat dan proporsi berdasarkan alasan tidak minum obat pada 
penduduk hipertensi yang terdiagnosis dokter atau minum obat tahun 2018 di Indonesia adalah 
54,4% rutin minum obat, 32,2% tidak minum obat secara rutin dan 13,3% tidak minum obat. 
Alasan penderita tidak mengkonsumsi obat secara rutin dan tidak minum obat terbanyak adalah 
merasa sudah sehat sebesar 59,8% diikuti dengan tidak rutin ke fasilitas kesehatan yaitu sebesar 
32,3% (Riskesdas, 2018).  

Hipertensi terjadi pada semua kalangan umur baik pada usia lanjut maupun pada usia 
remaja dan dewasa atau produktif. Faktor- faktor yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi 
pada usia 25-42 tahun atau pada usia produktif yaitu obesitas, merokok, konsumsi garam, 
pengguna minyak jelata, alkohol serta stress dan faktor genetik. Pengobatan hipertensi bertujuan 
untuk peningkatan kualitas hidup dan untuk penderita hipertensi pengobatannya diperluhkan terapi 
jangka panjang meskipun banyak yang berhenti berobat ketika merasa sudah tidak sakit lagi untuk 
itu diperluhkan kepatuhan pasien dalam menjalani kualitas hidup yang baik ( Mathavan, 2017). 

Patuh terhadap pengobatan merupakan sebuah perilaku dimana pasien mengkonsumsi 
obat, melakukan semua aturan, perintah dan nasihat dari tenaga kesehatan. Tingkat kepatuhan 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang karena pengetahuan merupakan kemampuan 
seseorang dalam melakukan prediktif terhadap sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola 
yang berhubungan dengan proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh motivasinya sendiri dan 
infomasi apa yang diterima (Siswanti, 2020). Untuk menunjang keberhasilan pengobatan 
hipertensi sehingga tekanan darah dapat terkontrol maka perlu adanya pengetahuan dan 
pemahaman penderita tentang penyakit yang ia derita (Indriana, 2020). 

Pengetahuan merupakan sikap tahu yang didapatkan dari proses pemaknaan suatu materi 
yang didapatkan dari berbagai indera yang ada. Tingkat pengetahuan yang dikatakan baik terkait 
kepatuhan obat antihipertensi akan membentuk perilaku yang baik juga. Semakin baik tingkat 
pengetahuan seseorang maka berdampak pada potensi kognitif individu untuk mempertahankan 
kondisi kesehatannya. Hal ini menjadi arah bagi individu yang memiliki pengetahuan yang baik 
untuk melakukan pengobatan sehingga kualitas hidup pasien akan menjadi lebih baik (Rahayu, 
2021). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap tahun 2019 dalam penelitiannya 
yang berjudul hubungan pengetahuan penderita tentang hipertensi dengan kepatuhan minum obat 
antihipertensi didapati bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum 
obat dengan nilai p=0,014. Berdasarkan data inilah sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 
hipertensi di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
 
METODE  

Jenis peneltian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasi untuk 
melihat apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan metode cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada 
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tanggal 02-06 September 2024 di di Desa Karunia  Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi dengan 
sampel yaitu sebanyak 62 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen 

kuisioner. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Pasien Hipertensi Di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden di Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi Tahun 2024 (f=62)a 

Karakteristik subjek Frekuensi (f)a Presentase (%) 

Usia 
18-25 
26-35 
36-45 
46-60 
>60 

 
4 
14 
21 
20 
3 

 
6,5 

22,6 
33,9 
32,3 
4,8 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
16 
46 

 
25,8 
74,2 

Pendidikan 
Tidak Sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
9 
11 
12 
26 
4 

 
14,5 
17,7 
19,4 
41,9 
6,5 

Pekerjaan 
Petani 
Buruh 
PNS 
Wiraswasta 
Tidak Bekerja 

 
32 
16 
2 
7 
5 

 
51,6 
25,8 
3,2 

11,3 
8,1 

Penghasilan 
Rp. 0-1,5 Juta 
Rp. 1,6-3,5 Juta 
Rp. >3,6 Juta 

 
37 
24 
1 

 
59,7 
38,7 
1,6 

Riwayat Penyakit 
Ya 
Tidak 

 
25 
37 

 
40,3 
59,7 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 62 responden dengan karakteristik usia 

terbanyak pada kategori usia 36-45 tahun dengan jumlah 21 responden (33,9%), berdasarkan 
jenis kelamin terbanyak pada kategori Perempuan dengan jumlah 46 responden (74,2%), 
berdasarkan Pendidikan terbanyak pada kategori SMA dengan jumlah 26 responden (41,9%), 
berdasarkan pekerjaan terbanyak pada kategori petani dengan jumlah 32 responden (51,6%), 
berdasarkan penghasilan terbanyak pada kategori Rp. 0-1,5 Juta dengan jumlah 37 responden 
(59,7%), dan berdasarkan Riwayat penyakit paling banyak responden tidak punya Riwayat 
penyakit dengan jumlah 37 responden (59,7%). 
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Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Didesa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Pasien Hipertensi  di Desa Karunia 

Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi Tahun 2024 (f=62)a 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f)a Presentase (%) 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

18 
20 
24 

29,0 
32,3 
38,7 

  aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024 
 
Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa dari 62 responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah sebanyak 18 responden (29,0%), tingkat pengetahuan sedang 
sebanyak 20 responden (32,3%) dan Tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 24 responden (38,7%). 

 
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Didesa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi  di Desa Karunia 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi Tahun 2024 (f=62)a 

Kepatuhan Minum Obat Frekuensi (f)a Presentase (%) 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

21 
22 
19 

33,9 
35,5 
30,6 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024 
 
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan bahwa dari 62 responden yang memiliki kepatuhan 

minum obat rendah sebanyak 21 responden (33,9%), kepatuhan minum obat sedang sebanyak 22 
responden (35,5%) dan kepatuhan minum obat tinggi sebanyak 19 responden (30,6%). 
 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Di 
Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

Tabel 1.4 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien 
Hipertensi Di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi Tahun 2024 (f=62)a 

Tingkat Pengetahuan 
Kepatuhan Minum Obat 

 
 

 
 

Rendah Sedang Tinggi Total p value 

f % 
f % f % f %  

Rendah 3 4,82 6 9,71 9 14,5 18 29 

0,002 Sedang 3 4,8 9 14,5 8 12,9 20 32,3 

Tinggi 15 4,2 7 11.3 2 3,2 24 38,7 
aTotal sampel 62. bTingkat Pengetahuan dan cKepatuhan Minum Obat pada pasien hipertensi. 
d100%. fUji Chi-Square, signifikan bila p<0,05. Sumber: Data Primer (2024). 

 
Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukan bahwa dari 24 responden (38,7%) yang memiliki 

tingkat pengetahuan Tinggi terdapat 15 responden (24,2%) yang memiliki kepatuhan minum obat 
rendah, 7 responden (11,3%) dengan kepatuhan minum obat sedang, 2 responden (3,2%) dengan 
kepatuhan minum obat tinggi. Kemudian dari 20 responden (32,3%) yang memiliki tingkat 
pengetahuan sedang terdapat 3 responden (4,8%) yang memiliki kepatuhan minum obat rendah, 9 
responden (14,5%) dengan kepatuhan minum obat sedang, 8 responden (12,9%) dengan 
kepatuhan minum obat tinggi. Kemudian dari 18 responden (29%) yang memiliki Tingkat 
pengetahuan tinggi terdapat 3 responden (4,8%) Kemudian dari 18 responden (29%) yang 
memiliki tingkat pengetahuan rendah terdapat 3 responden (4,8%) yang memiliki kepatuhan 
minum obat rendah, 6 responden (9,7%) dengan kepatuhan minum obat sedang, 9 responden 
(14,5%) dengan kepatuhan minum obat tinggi. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value 0,002 ≤ 0.05 dengan demikian Ha diterima yang berarti ada hubungan yang 
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signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di 
Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

 
Pembahasan 
1. Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Didesa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten 

Sigi 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 responden sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi sebanyak 24 responden (38,7%). Menurut asumsi 
peneliti rata-rata tingkat pengetahuan responden yang tinggi didasari oleh karakteristik 
pendidikan terakhir responden yaitu SMA. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan, karena seseorang yang berpendidikan tinggi mempunyai 
pengetahuan dan wawasan lebih baik di dalam menerima informasi terhadap pengobatan jika 
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah. Maka dari itu perlunya sebuah 
pemahaman terhadap pentingnya pengobatan yang sudah ditetapkan.   

Tingkat pendidikan berhubungan dengan pengetahuan, seseorang berpendidikan tinggi 
mengetahui pengetahuan baik untuk menerima informasi jika dibandingkan dengan seseorang 
berpendidikan rendah. Namun tingkat pendidikan bukan hanya faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan, ada faktor lain yang dapat mempengaruhinya (Menur, 2023). Menurut 
(Notoatmodjo, 2013) ada dua faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi status kesehatan, intelegasi, perhatian, minat 
dan bakat. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, masyarakat, dan metode 
pembelajaran. 

Pengetahuan mengenai hipertensi dapat membantu dalam pengendalian tekanan 
darah, karena pengetahuan akan mempengaruhi sikap penderita untuk patuh kontrol tekanan 
darah. Semakin tinggi pengetahuan makan keinginan untuk patuh juga semakin meningkat 
(Depkes, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Mulyani, 2022) 
mengatakan bahwa pengetahuan pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tes 
Kabupaten Lebong mayoritas memiliki pengetahun baik sebanyak 49 responden (59%). 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Christiyani et al., 2023) yang mengatakan dari 
total 71 responden sebanyak 31 responden (43,7%) di Kelurahan Merdikorejo Yogyakarta 
memiliti tingkat pengtahuan tinggi. 

2. Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Didesa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 responden sebagian besar 
memiliki kepatuhan minum obat sedang sebanyak 22 responden (35,5%). Menurut asumsi 
peneliti rata-rata kepatuhan minum obat responden yang sedang didasari oleh  aktifitas pasien 
sehari-hari membuat mereka kadang lupa untuk konsumsi obat. Lupa membawa obat saat 
berpergian dan juga kadang-kadang tidak mampu untuk membeli obat dikarenakan pekerjaan 
pasien yang rata-rata petani dan hanya memiliki penghasilan kurang dari 2 juta sebulan. 

Kepatuhan merupakan reaksi suatu sikpa yang akan muncul pada seseorang terhadap 
sesuatu yang ada dalam peraturan yang seharusnya dijalankan. Sikap tersebut muncul apabila 
individu tersebut dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya reaksi individual. 
Kepatuhan pengobatan pasien hipertensi merupakan hal penting karena hipertensi merupakan 
penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu dikontrol atau dikendalikan agar 
tidak terjadi komplikasi yang berujung  pada kematian (Veronica, 2023). 

Obat antihipertensi seharusnya selalu dibawa agar dapat diminum rutin dan tepat waktu 
untuk mengontrol tekanan darah agar tidak terjadi peningkatan tekanan darah secara drastis 
(Mutmainah et al., 2022). Penderita hipertensi seharusnya rutin mengonsumsi obat 
antihipertensi, karena pengobatan hipertensi harus dilakukan secara berkelanjutan seumur 
hidupnya hingga tekanan darah dapat terkontrol, walaupun keluhan sudah hilang (Tumundo et 
al., 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christiyani et al., 2023) 
menunjukkan bahwa didapatkan 38 responden (53,5%) memiliki kepatuhan minum obat 
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sedang. Penelitian yang dilakukan oleh (Al Rasyid et al., 2022) dipuskemas Lempake 
Samarinda didapatkan sebanyak 71 responden (41,5%) memiliki tingkat kepatuhan sedang 
dalam mengonsumsi obat. 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi 
Di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 

Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value 0,002 ≤ 0.05 dengan demikian Ha diterima yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 
hipertensi di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi.  

Menurut asumsi peneliti bahwa responden memahami mengenaik aturan minum obat 
namun mereka cenderung tidak memahami kondisi tubuhnya. Hal ini juga menggambarkan 
kurangnya informasi yang didapatkan oleh pasien. Selain itu juga responden yang jarang untuk 
melakukan kontrol dikarenakan sibuk seharian bekerja dikebun serta penghasilan mereka yang 
kurang sehingga mereka memilih untuk membeli obat.  

Pengetahuan merupakan tingkat perilaku pasien dalam melaksanakan kepatuhan 
minum obat dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau orang lain. Apabila pengetahuan 
pasien mengenai penyakitnya dan pengendalian dapat ditingkatkan bersamaan dengan 
kepatuhan mengenai obat antihipertensi maka kepatuahn minum obat akan meningkat (Realita 
Nurhanani, 2020). 

Kepatuhan dalam minum obat merupakan salah satu faktor penting dalam mengontrol 
tekanan darah pasien itu sendiri dan sebaliknya, ketidakpatuuhan merupakan salah satu faktor 
utama penyebab kegagalan terapi. Kegagalan terapi berupa tekanan darah yang senantiasa 
diatas batas normal dapat menimbulkan komplikasi penyakit lain seperti jantung, gagal ginjal, 
dan stroke. Ketidakpatuhan terhadap terapi hipertensi merupakan suatu faktor yang 
menghambat pengontrolan tekanan darah sehingga membutuhkan intervensi untuk 
meningkatkan kepatuhan terapi (Fauziah, 2019).  

 
SIMPULAN 

1. Terindentifikasi tingkat pengetahuan pasien hipertensi sebagian besar memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi 

2. Teridentifikasi kepatuhan minum obat pasien hipertensi sebagian besar memiliki kepatuhan 
sedang 

3. Teranalisis ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 
dipertensi di Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 
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